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PENDAHULUAN

Abstract: Tingginya tingkat pengangguran terbuka di Indonesia yang sebagian
besar berasal dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memperlihatkan
perbedaan antara kemampuan yang dimiliki lulusan dan apa yang dibutuhkan
oleh pasar kerja. Kondisi ini menyoroti betapa pentingnya memiliki tidak hanya
kemampuan teknis, tetapi juga mental dan pengalaman praktis untuk
meningkatkan peluang kerja lulusan SMK. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kompetensi siswa dan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
terhadap kesiapan kerja, dengan internal locus of control sebagai variabel
mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi terdiri atas
siswa kelas XII yang telah lulus pada tahun ajaran 2024/2025, dan sebanyak
152 responden dipilih menggunakan proportional stratified random sampling.
Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner tertutup yang mengikuti skala
Likert dan dianalisis dengan teknik Partial Least Square—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi siswa memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap locus of control internal (p = 0,001) dan PKL juga
berpengaruh terhadap locus of control internal (p = 0,000). Selain itu, locus of
control internal berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja (p = 0,001),
sedangkan PKL berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja secara langsung (p
= 0,002). Selanjutnya, ditemukan bahwa internal locus of control secara
signifikan memediasi pengaruh kompetensi siswa terhadap kesiapan kerja (p =
0,003) dan memediasi pengaruh PKL terhadap kesiapan kerja (p = 0,032).
Penelitian ini menckankan bahwa untuk meningkatkan kesiapan kerja para
siswa SMK, tidak hanya dibutuhkan penguasaan keterampilan teknis, tetapi
juga penguatan keyakinan kendali diri (internal locus of control) dan
pengalaman praktis melalui PKL. Integrasi ketiga aspek tersebut menjadi faktor
kunci dalam mempersiapkan lulusan SMK agar lebih adaptif dan kompetitif di
dunia kerja.

Keywords: Internal Locus of Control, Kesiapan Kerja, Kompetensi siswa,
Praktik Kerja Lapangan (PKL)

SDM unggul tersebut tidak dapat dilepaskan dari
peran strategis pendidikan yang inklusif, berbasis

Pendidikan adalah fondasi utama dalam
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas dan memiliki daya saing yang tinggi
untuk menghadapi tantangan di tingkat global.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional menerangkan bahwa tujuan pendidikan
adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik secara komprehensif, meliputi aspek
spiritual, intelektual, sosial, dan keterampilan
demi membentuk individu yang mandiri,
bertanggung jawab, serta mampu memberikan
kontribusi bagi masyarakat. Upaya menciptakan

3090

kompetensi, dan relevan dengan kebutuhan pasar
kerja. Hal ini membutuhkan sinergi antara
pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor
industri guna menciptakan sistem pendidikan
yang adaptif terhadap perkembangan zaman dan
teknologi (Fajaryati et al., 2020). Salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan adalah
memperkuat pembelajaran berbasis dunia kerja
dan penguasaan kompetensi, sehingga lulusan
tidak hanya menguasai pengetahuan, tetapi juga
keterampilan praktis dan karakter kerja yang baik
(Masturina, 2018).
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
sebagai lembaga pendidikan kejuruan memiliki
fungsi penting dalam menyiapkan siswa untuk
terjun langsung ke dunia pekerjaan. Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun
2006 menyatakan bahwa SMK ditujukan untuk
mencetak lulusan yang pintar, terampil, berbudi
pekerti luhur, dan mampu hidup mandiri maupun
melanjutkan pendidikan sesuai bidang keahlian
masing-masing. Kurikulum SMK menekankan
keseimbangan antara hard skill dan soft skill
guna menjawab kebutuhan industri yang semakin
kompleks (Said et al., 2024). Namun demikian,
kenyataan di lapangan menunjukkan masih
adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan
SMK dan tuntutan pasar kerja. Data dari Badan
Pusat Statistik pada tahun 2024 menunjukkan
bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT)
paling tinggi berasal dari lulusan SMK, dengan
persentase mencapai 9,01%. Angka ini lebih
tinggi dibandingkan dengan tingkat pendidikan
lainnya seperti SMA, Diploma, dan Sarjana.
Realitas ini menandakan bahwa lulusan SMK
belum sepenuhnya siap untuk berkompetisi di
pasar kerja.

Kesiapan kerja menjadi indikator penting
dalam mengukur keberhasilan pendidikan
vokasional. Tidak hanya sebatas memperoleh
pekerjaan, tetapi juga mencakup kemampuan
untuk mempertahankan, berkembang, dan
beradaptasi dalam dunia kerja yang dinamis
(Brady, 2010). Kesiapan ini melibatkan
keseimbangan antara pengetahuan, keterampilan
teknis, sikap kerja, serta kematangan sosial dan
emosional (Setiawan & Yusnaini, 2021). Ada
beberapa elemen penting yang berpengaruh
terhadap kemampuan kerja siswa, termasuk
kompetensi, pengalaman dalam Praktik Kerja
Lapangan (PKL), serta aspek psikologis seperti
internal locus of control. Kompetensi siswa, yang
mencakup aspek  kognitif, afektif, dan
psikomotorik, menjadi bekal penting bagi siswa
untuk menyelesaikan tugas secara mandiri dan
bertanggung jawab di dunia kerja (Nurussyifa &
Listiadi, 2021). Di sisi lain, PKL sebagai bagian
dari kurikulum kejuruan berperan memberikan
pengalaman nyata dalam lingkungan industri,
meningkatkan keterampilan, serta
memperkenalkan budaya kerja profesional
(Naim, 2022). Faktor psikologis seperti locus of
control internal juga terbukti berperan penting
dalam kesiapan untuk bekerja. Individu yang
memiliki locus of control internal percaya bahwa
keberhasilan atau kegagalan adalah akibat dari
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usaha dan kemampuan mereka sendiri, bukan
karena faktor luar seperti keberuntungan atau
takdir. (Fadillah & Abdurrohim, 2019; Rotter,
1966). Kepercayaan ini mendorong individu
untuk bersikap lebih aktif, bertanggung jawab,
dan berdaya juang tinggi dalam menghadapi
tantangan di lingkungan kerja.

Fenomena di  Kabupaten Gresik
mencerminkan permasalahan ini secara konkret.
Berdasarkan data tracer study tiga SMK yang
memiliki program keahlian Bisnis Daring dan
Akuntansi, diketahui bahwa sebagian besar
lulusan belum terserap optimal di dunia kerja.
Bahkan pada tahun tertentu, terdapat tingkat
serapan kerja yang mencapai 0% untuk beberapa
jurusan. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun siswa telah dibekali dengan
pengalaman PKL dan proses pembelajaran,
kesiapan kerja mereka masih belum sesuai
dengan harapan industri. Perbedaan hasil
penelitian mengenai kompetensi siswa
dideskripsikan oleh Sholihah & Listiadi (2021)
yang membuktikan bahwa kompetensi kejuruan
terhadap kesiapan kerja menunjukkan taraf
signifikansi. Terdapat perbedaan hasil penelitian
terkait pengaruh faktor-faktor tertentu terhadap
kesiapan kerja. Bagea (2020) menemukan bahwa
Program Praktik Kerja Lapangan (PKL)
meningkatkan persiapan kerja. Berbeda dengan
temuan penelitian yang dilakukan oleh (Neswari
& Dwijayanti, 2022) yang menunjukkan bahwa
PKL tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja
siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Riswati et al, (2021) mengungkapkan
adanya hubungan positif dan signifikan antara
kontrol internal dan kesiapan kerja siswa di
sekolah menengah kejuruan.

Dengan mempertimbangkan situasi ini,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kompetensi siswa dan Praktik Kerja
Lapangan (PKL) terhadap kesiapan kerja, dengan
internal locus of control sebagai variabel
intervening. Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi teoritis bagi kemajuan
ilmu manajemen pendidikan vokasional maupun
secara praktis dalam meningkatkan kualitas
lulusan SMK agar lebih siap menghadapi
persaingan kerja.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori yang
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
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2024/2025 di tiga Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di Kabupaten Gresik, yaitu SMK YPI
Darussalam 2, SMK Taruna Jaya, dan SMK NU
Gresik. Populasi penelitian mencakup seluruh
siswa kelas XII konsentrasi keahlian Bisnis
Daring dan Akuntansi yang telah lulus pada
tahun ajaran tersebut dengan total 245 siswa.
Sampel penelitian ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%
sehingga diperoleh 152 responden, dan
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
proportional stratified random sampling untuk

memastikan  keterwakilan  setiap  program
keahlian (Sugiyono, 2019).
Instrumen penelitian berupa angket

tertutup yang disusun berdasarkan indikator
setiap variabel penelitian, yaitu: kompetensi
siswa yang diadaptasi dari Libby & Luft (1993)
dan Nurussyifa & Listiadi (2021); praktik kerja
lapangan yang diadaptasi dari Amelia & Sojanah
(2019) internal locus of control yang mengacu
pada konsep Fred (2006) dan Gracia (2020); serta
kesiapan kerja yang diadaptasi dari Brady (2010).
Angket disebarkan kepada responden melalui
Google Form dan diukur menggunakan skala
Likert empat poin. Sebelum penggunaan,
instrumen tersebut diuji tingkat keakuratan dan
konsistensinya dengan bantuan perangkat lunak
SPSS versi 25. Hasil dari pengujian validitas
yang menggunakan metode korelasi Pearson
Product Moment menunjukkan bahwa semua 64
butir pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih
besar dari 0,361, sehingga dinyatakan wvalid.
Pengujian reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki

nilai di atas 0,970, schingga instrumen
dinyatakan reliabel (Ghozali, 2018).
Pengolahan data dilakukan dengan

menggunakan metode PLS-SEM atau Partial
Least Squares—Structural Equation Modeling
melalui aplikasi SmartPLS 4 yang tepat untuk
menganalisis relasi antara variabel-variabel laten
Hair (2023). Tahapan analisis terdiri dari
pengujian outer model untuk mengevaluasi
validitas konvergen berdasarkan nilai faktor
loading yang lebih besar dari 0,7 dan Average
Variance Extracted (AVE) yang lebih dari 0,5,
serta keandalan konstruk melalui nilai Composite
Reliability dan Cronbach's Alpha yang harus
lebih besar dari 0,7. Selanjutnya dilakukan
evaluasi  inmer  model untuk  menilai
multikolinieritas menggunakan Variance
Inflation Factor (VIF <5), kekuatan model
melalui koefisien determinasi (R?) dan ukuran
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efek (f?), serta kemampuan prediksi model (Q?)
melalui metode blindfolding. Pengujian hipotesis
dilaksanakan dengan metode bootstrapping
untuk mengukur seberapa signifikan dampak
langsung dan tidak langsung, yang mencakup
pengaruh Kompetensi Siswa serta Praktik Kerja
Lapangan terhadap Kesiapan Kerja melalui
Internal Locus of Control sebagai variabel
mediator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 152 siswa dari
tiga SMK di Kabupaten Gresik, dengan
konsentrasi  keahlian Bisnis Daring dan
Akuntansi. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner terhadap empat variabel utama.
Analisis data dilakukan dengan metode Partial
Least Square - Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak
SmartPLS 4. Uji coba dilakukan pada model
pengukuran (outer model) dan model struktural
(inner model). Hasil dari evaluasi model
pengukuran  menunjukkan bahwa semua
indikator dari empat variabel penelitian, yaitu
Kompetensi Siswa, Praktik Kerja Lapangan
(PKL), Internal Locus of Control, dan Kesiapan
Kerja, memiliki tingkat validitas dan reliabilitas
yang baik. Ini ditunjukkan dengan nilai loading
factor yang lebih besar dari 0,7, nilai AVE yang
lebih besar dari 0,5, serta nilai composite
reliability dan Cronbach's Alpha yang lebih dari
0,7. Selanjutnya, pengujian struktur model
(inner  model) menunjukkan pada  uji
multikolinieritas menunjukan hasil pada variabel
kompetensi siswa memiliki nilai VIF 1,622;
Praktik Kerja Lapangan (PKL) memiliki nilai
VIF 1,480 dan Internal Locus of Control
memiliki nilai VIF 1,627. Sehingga ketiga
variabel memiliki nilai VIF < 5 maka dapat
diartikan tingkat multikolinearitas antara variabel
dapat dianggap rendah (Hair, 2023). Pada uji
koefisien determinasi (R?) konstruk [nternal
Locus of Control memiliki nilai R? sebesar 0,383,
yang menunjukkan bahwa variabel Kompetensi
Siswa dan Praktik Kerja Lapangan mampu
menjelaskan 38,3% varians Internal Locus of
Control. Nilai ini dikategorikan dalam tingkat
prediksi rendah hingga sedang (Hair, 2023).
Sementara itu, konstruk Kesiapan Kerja memiliki
R? sebesar 0,611, yang berarti bahwa variabel
Kompetensi Siswa, Praktik Kerja Lapangan, dan
Internal Locus of Control secara bersama-sama
menjelaskan 61,1% varians Kesiapan Kerja nilai
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ini tergolong dalam kategori moderat hingga
kuat. Daya prediksi model juga diperkuat melalui
nilai Q? (predictive relevance) yang dihitung
menggunakan metode blindfolding. Konstruk
Internal Locus of Control memperoleh nilai Q?
sebesar 0,245, menunjukkan bahwa model
memiliki kemampuan prediktif yang cukup baik
terhadap wvariabel tersebut. Adapun untuk
konstruk Kesiapan Kerja, nilai Q* sebesar 0,411
mengindikasikan bahwa model memiliki
kapasitas prediktif yang tinggi. Dengan
demikian, konstruk Kompetensi Siswa, Praktik

Kerja Lapangan, dan Internal Locus of Control
secara simultan menunjukkan hubungan yang
kuat dalam memprediksi kesiapan kerja siswa
SMK.

Pada tahap ini, langkah selanjutnya
adalah melakukan pengujian atas hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini. Pengujian
hipotesis untuk dampak langsung maupun tidak
langsung dilakukan dengan memeriksa nilai p-
value dan t-statistik untuk masing-masing jalur
hipotesis. Hasil dari pengujian hipotesis dalam
model jalur disajikan pada Tabel 1.

Table 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Eg::cctt E‘?;zf“ p-value  Keterangan
Kompetensi Siswa — Internal Locus of Control 4,193 0,000 Diterima
Praktik Kerja Lapangan (PKL) — Internal Locus of Control 3,064 0,002 Diterima
Kompetensi Siswa — Kesiapan Kerja 1,181 0,238 Ditolak
Praktik Kerja Lapangan (PKL) — Kesiapan Kerja 3,925 0,000 Diterima
Internal Locus of Control — Kesiapan Kerja 3,403 0,001 Diterima
Kompetensi siswa — Internal Locus of Control — 2,947 0,003 Diterima
Kesiapan Kerja

Praktik Kerja Lapangan (PKL) — Internal Locus of Control 2,146 0,032 Diterima

— Kesiapan Kerja

Sumber: Hasil Pengeloahan Data

Dari Tabel 1. dapat dilihat hasil pengujian
hipotesis dalam penelitian ini artinya, dapat
pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung
variabel  independen  terhadap  variabel
dependennya. Kompetensi Siswa berpengaruh
signifikan terhadap Internal Locus of Control
dengan nilai p-value sebesar 0,001. Oleh karena
itu, hipotesis pertama diterima. Selanjutnya,
Praktik Kerja Lapangan (PKL) juga berpengaruh
signifikan terhadap Infernal Locus of Control,
dengan nilai p-value sebesar 0,000, sehingga
hipotesis kedua diterima. Namun, hasil berbeda
ditemukan pada hubungan antara Kompetensi
Siswa dan Kesiapan Kerja. Nilai p-value sebesar
0,238 menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh signifikan antara keduanya. Oleh
karena itu, hipotesis ketiga ditolak. Sementara
itu, PKL terbukti berpengaruh signifikan
terhadap Kesiapan Kerja, dengan p-value sebesar
0,002, sehingga hipotesis keempat diterima.
Analisis juga menunjukkan bahwa [Internal
Locus of Control memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kesiapan Kerja, dengan nilai p-value
sebesar 0,001, sehingga hipotesis kelima
diterima.  Selanjutnya, hasil uji mediasi
menunjukkan bahwa Internal Locus of Control
secara signifikan memediasi hubungan antara
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Kompetensi Siswa dan Kesiapan Kerja, dengan
p-value sebesar 0,003. Oleh karena itu, hipotesis
keenam diterima. Demikian pula, Internal Locus
of Control terbukti memediasi pengaruh PKL
terhadap Kesiapan Kerja, dengan p-value sebesar
0,032. Maka, hipotesis ketujuh juga diterima.

Pembahasan

Berdasarkan hasil studi, terungkap bahwa
kemampuan siswa berpengaruh besar terhadap
locus of control internal. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kemampuan yang dimiliki
siswa, semakin yakin mereka bahwa kesuksesan
berhubungan dengan usaha yang mereka lakukan
sendiri, bukan hanya disebabkan oleh faktor di
luar mereka. Di kalangan siswa SMK jurusan
Bisnis Daring dan Akuntansi, penguasaan dalam
hal pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja
turut mendukung  peningkatan tingkat
kepercayaan diri dan tanggung jawab terhadap
proses belajar maupun masa depan Kkarier
mereka. Hal ini sejalan dengan pandangan Arsini
et al. (2023) dan Giri & Sangeeta (2025) yang
menyatakan bahwa kompetensi mempengaruhi
kontrol diri internal melalui peningkatan
keyakinan terhadap kapasitas pribadi. Temuan ini
juga didukung oleh Paidipati (2024), yang
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menyebutkan bahwa kompetensi yang kuat
mendorong motivasi dan ketekunan individu
dalam mencapai tujuan hidup.

Sementara itu, pengalaman Praktik Kerja
Lapangan (PKL) terbukti turut mempengaruhi
secara signifikan internal locus of control siswa.
Melalui keterlibatan langsung dalam dunia kerja,
siswa memperoleh pengalaman konkret yang
mendorong munculnya rasa tanggung jawab dan
kendali terhadap tindakan serta hasil yang
dicapai. Pengalaman seperti interaksi dengan
profesional, penyelesaian tugas secara mandiri,
dan penerapan disiplin kerja menjadi faktor
pembentuk internal locus of control yang kuat.
Penemuan ini didukung oleh Billa et al., (2025)
dan Sugihartono et al. (2020) yang menjelaskan
bahwa pengalaman kerja lapangan mampu
memperkuat  keyakinan individu terhadap
pengaruh upaya pribadi terhadap keberhasilan.

Namun demikian, kompetensi siswa
ternyata tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap kesiapan kerja. Meskipun siswa
memiliki kemampuan teknis yang cukup, belum
semua mampu mengkonversinya menjadi
kesiapan menghadapi dunia kerja secara nyata.
Hal ini disebabkan oleh lemahnya motivasi
intrinsik dan keterbatasan penguasaan aspek
teoritis. Karakteristik siswa yang cenderung ingin
langsung bekerja setelah lulus, namun belum
memiliki kesiapan psikologis dan perencanaan
karier yang matang, memperlemah hubungan
antara kompetensi dan kesiapan kerja. Temuan
ini didukung oleh Yamsih & Khafid (2016) serta
Prakoso (2024), yang menyatakan bahwa
kesiapan kerja lebih dipengaruhi oleh motivasi,
pengalaman kerja, dan bimbingan Kkarier
dibandingkan kompetensi teknis semata. Bahkan
Wardoyo et al., (2024) menunjukkan bahwa
angka pengangguran lulusan SMK tetap tinggi
meskipun mereka telah memiliki sertifikasi
keahlian, yang menandakan bahwa kompetensi
belum menjamin kesiapan kerja jika tidak
kontekstual dengan dunia industri.

Sebaliknya, pengalaman PKL terbukti
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa. Selama PKL,
siswa memperoleh paparan langsung terhadap
standar industri, etika kerja, serta kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan kerja. Kegiatan
ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
teknis, tetapi juga memperkuat nilai-nilai
profesionalisme seperti kedisiplinan, tanggung
jawab, dan kerja sama. Penempatan siswa pada
tempat PKL yang relevan dengan konsentrasi
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keahliannya turut meningkatkan efektivitas
pembelajaran kontekstual, sebagaimana
diungkapkan oleh (Sukma et al., 2025). Selain
itu, temuan ini diperkuat oleh penelitian Royani
et al. (2023), yang menyatakan bahwa
pengalaman kerja yang kontekstual mendukung
peningkatan kesiapan kerja secara holistik.

Lebih lanjut, internal locus of control
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan
kerja. Siswa yang meyakini bahwa hasil yang
diperoleh bergantung pada usaha pribadi
cenderung lebih siap dalam menghadapi tuntutan
dunia kerja. Keyakinan tersebut mendorong sikap
tangguh, bertanggung jawab, serta kemampuan
mengambil inisiatif. Rotter (1966)menyebutkan
bahwa individu dengan kontrol internal percaya
pada kemampuan dirinya sendiri dalam mencapai
keberhasilan. Hal ini didukung oleh temuan
Azizah (2019), yang menyatakan bahwa kontrol
internal berkorelasi erat dengan kesiapan karier
siswa dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dengan demikian, internal locus
of control menjadi landasan psikologis penting
dalam pembentukan kesiapan kerja.

Menariknya, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa internal locus of control
memediasi pengaruh kompetensi siswa terhadap
kesiapan kerja. Artinya, kompetensi yang
dimiliki siswa tidak serta merta membentuk
kesiapan kerja secara langsung, melainkan
menjadi bermakna ketika disertai dengan
keyakinan atas kendali pribadi. Tanpa kesadaran
akan tanggung jawab terhadap masa depan,
kompetensi  teknis  tidak  cukup  untuk
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan
profesional. Temuan ini sejalan dengan Career
Construction Theory Mark L. Savickas (2019),
yang menekankan pentingnya kontrol diri,
efikasi, dan adaptabilitas dalam kesiapan karier.
Penelitian oleh Sholikah & Muhyadi (2021) juga
menunjukkan bahwa internal locus of control
berperan sebagai mediator penting antara
kompetensi dan kesiapan kerja.

Selain itu, internal locus of control juga
memediasi secara signifikan hubungan antara
Praktik Kerja Lapangan dan kesiapan kerja.
Meskipun PKL berpengaruh langsung terhadap
kesiapan kerja, efektivitasnya lebih kuat ketika
disertai dengan kesadaran kendali diri. Siswa
yang memiliki kontrol internal tinggi cenderung
lebih aktif memaknai pengalaman PKL sebagai
bagian dari proses pertumbuhan profesional.
Sebaliknya, siswa yang pasif dan tidak memiliki
motivasi internal cenderung gagal
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mengoptimalkan pengalaman tersebut. Penelitian
Neswari &  Dwijayanti  (2022), juga
mengungkapkan bahwa pengalaman praktik
kerja akan berdampak lebih besar pada kesiapan
karier ketika didukung oleh internal career locus
of control yang kuat. Dengan demikian, kesiapan
kerja tidak hanya dibentuk oleh pengalaman
lapangan, tetapi juga oleh cara siswa memaknai,
mengelola, dan bertanggung jawab atas proses
pembelajarannya secara mandiri.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa pembentukan kesiapan kerja
siswa SMK tidak hanya bergantung pada
kompetensi teknis dan pengalaman kerja, tetapi
juga pada aspek psikologis berupa internal locus
of control. Jalur mediasi yang signifikan
menunjukkan bahwa kesiapan kerja merupakan
hasil dari proses holistik yang melibatkan
kemampuan, pengalaman, dan kontrol diri. Oleh
karena itu, strategi pendidikan vokasi perlu
mengintegrasikan penguatan kompetensi dengan
pembentukan karakter dan kesiapan mental, guna
menghasilkan lulusan yang adaptif dan siap
bersaing di dunia kerja yang dinamis.

KESIMPULAN

Dari hasil kajian dan pembahasan yang
sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada
dampak positif dan signifikan antara kompetensi
siswa terhadap internal locus of control pada
siswa SMK di Kabupaten Gresik. Semakin tinggi
kompetensi yang dimiliki, semakin besar
keyakinan siswa bahwa pencapaian ditentukan
oleh usahanya sendiri dan kemampuan yang
dimiliki, bukan oleh elemen luar. Di samping itu,
kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) juga
terbukti memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap internal locus of control, di
mana pengalaman langsung di dunia kerja
mampu mendorong siswa untuk mengambil
tanggung jawab atas masa depan mereka secara
mandiri. Namun, hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi siswa tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Hal
ini mengindikasikan bahwa keterampilan teknis
yang dimiliki belum sepenuhnya optimal dalam
membentuk kesiapan kerja, karena sebagian
besar siswa cenderung fokus untuk segera
bekerja tanpa perencanaan karier yang matang.
Sebaliknya, praktik kerja lapangan (PKL)
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa. Melalui
pengalaman praktik di industri, siswa mampu
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meningkatkan keterampilan, membentuk etos
kerja, serta memahami tuntutan dunia kerja
secara langsung. Internal locus of control juga
terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja siswa. Siswa yang
memiliki keyakinan bahwa kesuksesan berasal
dari usaha pribadi menunjukkan tingkat kesiapan
kerja yang lebih tinggi. Selain itu, internal locus
of control berperan sebagai variabel mediasi yang
signifikan dalam hubungan antara kompetensi
siswa dan kesiapan kerja. Artinya, kompetensi
siswa hanya akan berdampak nyata terhadap
kesiapan kerja apabila disertai dengan keyakinan
akan kendali diri. Jalur mediasi ini lebih kuat
dibandingkan pengaruh langsung kompetensi
terhadap kesiapan kerja yang tidak signifikan.
Internal locus of control juga memediasi secara
signifikan hubungan antara praktik kerja
lapangan dengan kesiapan kerja. Pengalaman
PKL akan menjadi lebih bermakna apabila
disertai dengan kesadaran diri dan rasa tanggung
jawab pribadi, sehingga siswa dapat lebih siap
menghadapi tantangan di dunia kerja. Dengan
demikian, tidak hanya pengetahuan dan
pengalaman praktik yang menentukan kesiapan
kerja siswa SMK, namun juga faktor psikologis
seperti internal locus of control, yang berfungsi
sebagai penghubung antara kompetensi dan
pengalaman kerja dengan kesiapan siswa
menghadapi dunia kerja secara utuh.
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